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AbstrakPenelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran Pedidikan IPS berwawasan kebangsaan sebagaimatakuliah jati diri FIS Unimed. Subjek penelitian ini yaitu: validator ahli sebanyak 7 orang yang terdiri dari ahli: Geografi,Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, bahasa Indonesia, dan desain buku ajar. Penelitian ini merupakan model penelitianpengembangan ADDIE. Gagne dkk (dalam Januszewski dan Molenda, 2008) “memberikan perluasan dari tahap-tahap ADDIE kedalam sebuah panduan prosedural yang lebih rinci yaitu: analyze, design, development, implementation, and evaluation”. Datadikumpulkan melalui angket validasi ahli. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan IPS berwawasankebangsaan sebagai matakuliah jati diri di Fakultas Ilmu Sosial UNIMED yang dikembangkan pada penelitian ini sangat layakdigunakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNIMED. Temuan lain dari hasil penelitian ini, buku ajar IPS dapat membantudosen dalam mengembangkan wawasan kebangsaan mahasiswa.
Kata kunci: IPS, wawasan kebangsaan

Abstract
This development research aims to develop IPS-oriented IPS Educational study as the subject of FIS Unimed identity. The subjects of
this study are: 7 expert experts validator consisting of experts: Geography, History, Economics, Sociology, Anthropology, Indonesian,
and textbook design. This research is a model of ADDIE development research. Gagne et al (in Januszewski and Molenda, 2008)
"provides an extension of the ADDIE stages into a more detailed procedural guide: analyze, design, development, implementation,
and evaluation". Data collected through expert validation questionnaires. Experimental validation results show that IPS education
learning with nationalism as the subject of identity in the Faculty of Social Sciences UNIMED developed in this study is very feasible
to be used by students of the Faculty of Social Science UNIMED. Other findings from the results of this study, IPS textbooks can assist
lecturers in developing students' national insights.
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PENDAHULUANPerguruan tinggi sebagai penghasilsumber daya manusia terdidik perlu mengukurIulusannya, apakah lulusan yang dihasilkanmemiliki ‘kemampuan’ setaradengan‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yangtelah dirumuskan dalam jenjang kualifikasiKKNI dan standar kompetensi guru yangditetapkan. Selain itu secara konseptual danempirik memerlukan penyesuaian tingkatkebijakan yang akan dijadikan rujukan dalammenyusun berbagai program, termasukpendidikan guru. Kajian terhadap UU danperaturan berkaitan dengan guru menghasilkanberbagai rumusan yang intinya menunjukkanurgensi dan perlunya terobosan untukmenerjemahkan ketentuan tersebut secara arifke dalam kebijakan dan program revitalisasiLembaga Pendidikan dan Tenaga Pendidikan(LPTK) untuk mendorong tercapainya visipendidikan Indonesia tahun 2025. Untukmewujudkan profil Iulusan guru yangprofessional perlu dirancang sebuah kurikulumyang menjamin ketercapaian kompetensiIulusan sesuai SN Dikti. LPTK membuat rencanadan pengaturan mengenai capaianpembelajaran, bahan kajian, proses danpenilaian yang digunakan sebagai pedomanpenyelenggaraan pendidikan dan wajibmenyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.Revitalisasi dilakukan agar prosesimplementasi Kurikulum yangberorientasiKKNI dapat terlaksana sesuaidengan SN-Dikti dan standar-standarpendidikan lainnya. Begitupun denganimplementasi kurikulum berorientasi KKNIyang telah dirumuskan dan akan dilaksanakanpada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018di FIS UNIMED. Pimpinan dan tim task force FISUNIMED telah menetapkan matakuliah fakultasyakni: (1) Pengembangan Materi IPS; (2) IPSTerpadu; dan (3) Studi Masyarakat Indonesiasebagai matakuliah jatidiri di FIS UNIMED.Artinya tiga matakuliah tersebutdijadikansebagai matakuliah wajib yang hamsdiambil oleh seluruh mahasiswa FIS, baik diJurusan PPKn, Jurusan Pendidikan Geografi,Jurusan Pendidikan Sejarah maupun Program

Studi Pendidikan Antropologi. Oleh karena itu,struktur matakuliah fakultas (jatidiri) yangtelah dirancang di FIS dalam implementasikurikulum berorientasi KKNI perlu didukungdengan adanya rumusan learning outcome dancapaian pembelajaran yang sesuai dengankualifikasinya serta adanya dukunganperangkat pembelajaran yang terstandar, baiksilabus, RPS, bahan ajar dan penilaian autentik.Selain itu, pimpinan fakultas dan parafungsionaris telah sepakat, bahwa matakuliahfakultas sebagai matakuliah jatidiri FIS UNIMEDdalam implementasi kurikulum berorientasiKKNI dibangun atas dasar paradigmaberwawasan kebangsaan. Berdasarkanpemikiran ini, dipandang perlu untukmelakukan penelitian dengan fokuspengembangan pembelajaran Pendidikan IPSberwawasan kebangsaan sebagai matakuiiahjati diri di FIS UNIMED.Paham kebangsaan bagi bangsaIndonesia merupakan suatu paham yangmenyatukan berbagai suku bangsa danberbagai keturunan bangsa asing dalam wadahKesatuan Negara Indonesia. Dalam konsep iniberarti tujuan adalah formal yaitu kesatuandalam arti kesatuan rakyat yang menjadi wargaNegara Indonesia ber- Pancasila, makanasionalisme Indonesia disebut juga dengannasionalisme Pancasila yaitu kebangsaan yangberdasar nilai-nilai Pancasila (Noor M Bakry,1994: 173). Wawasan kebangsaan terdapat duakata yang harus dijelaskan tentang wawasankebangsaan, yaitu wawasan dan kebangsaan.Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,dijelaskan bahwa wawasan berasal dari kata“mawas” yang berarti meneliti, meninjau,mengamati atau memandang. Wawasan dapatberarti juga sebagai pandangan atau tujuan.Sedangkan kebangsaan adalah ciri-ciri atauidentitas yang menandai asal bangsanya, ataugolongan suatu bangsa (Badudu- Zain, 2001:122;1624). Siswono mengemukakan bahwa,semangat dan wawasan kebangsaan menjadipenting untuk ditumbuh-kembangkan, karenarasa kebangsaan sebagai manifestasi dari rasacinta tanah air, pada giliranya membangkitkankesadaran kita akan arti mahal dan bernilainya
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rasa kesatuan dan persatuan bangsa ini (Adi S,I996: 17).Wawasan kebangsaan meliputi mawas kedalam dan mawas ke luar. Mawas ke dalamartinya memandang kepada diri bangsaIndonesia sendiri yang memiliki wilayah tanahair yang luas, jumlah penduduk yang banyak,keanekaragaman budaya, yang harus diletakandalam satu pandangan berdasarkan padakepentingan bersama sebagai bangsa. Mawas keIuar, yaitu memandang terhadap Iingkungansekitar Negara-negara tetangga dan duniainternasional. Bangsa Indonesia harus memilikiintegritas dan kredibilitas yang kuat dalammemainkan perannya di dunia internasionalsebagai bangsa yang berdaulat danbermartabat.Dengan demikian, wawasan kebangsaanmenjadi penting untuk ditanamkan kepadasetiap Warga Negara Indonesia, sehinggawawasan kebangsaan ini harus benar benarterealisasi dalam kehidupan nyata sehari-hari.Fajar (2009: 52) mengemukakan bahwahakekat dari wawasan kebangsaan itu sendiriadalah keutuhan Nasional, dalam pengertiancara pandang yang selalu utuh menyeluruhdalam lingkungan nusantara dan demikepentingan nasional. Menurut beberapapendapat diatas wawasan kebangsaan adalahsalah satu sikap atau sifat mengenal Iebih dekatdan mempelajari bangsanya agar menimbulkanrasa nasionalisme dalam jiwa mereka. Di dalampendidikan wawasan kabangsaan harusditanamkan kepada siswa agar siswa dapatmenghargai bangsanya dan pahlawannya sertabangga akan bangsanya yaitu Indonesia.Berdasarkan latar belakang di atas, makamasalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagaiberikut: (1) Belum tersusunnya secarakomprehensif rumusan learning outcome dancapaianpembelajaran pendidikan IPS sebagaimatakuliah jati diri di FIS UNIMED yangsesuaidengan kualifikasi standar nasional; dan (2)Pendidikan IPS berwawasan kebangsaansebagai matakuliah jati diri di FISUNIMEDbelum dikembangkan ke dalam buku ajarsebagai salah satu perangkat pembelajaran IPS.

METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di FakultasIlmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Medanyang beralamat di Jalan Williem Iskandar.Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Mei2017 sampai dengan bulan Desember 2017.Adapun yang menjadi subjek penelitian, yaitu:Validator ahli sebanyak 7 yang terdiri dari ahli:(1) Geografi; (2) Sejarah; (3) Ekonomi; (4)Sosiologi; (5) Antropologi; (6) bahasaIndonesia; dan (7) Desain buku ajar. Penelitianini merupakan model penelitian pengembanganADDIE. Gagne dkk (dalam Januszewski danMolenda, 2008) “memberikan perluasan daritahap-tahap ADDIE ke dalam sebuah panduanprosedural yang lebih rinci yaitu: analyze,
design, development, implementation, and
evaluation”.Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini adalah angket validasi ahli.Instrumen angket validasi ahli menggunakanskala likert yang dimodifikasi oleh penelitimenjadi skala 4. Kriteria penilaian digolongkanpada empat tingkatan dengan penilaian sebagaiberikut: (1) Tidak baik, (2) Cukup baik, (3) Baik,(4) Sangat baik, Sudjana (2007:106).Analisis hasil penilaian yang diberikanoleh ahli terhadap kualitas dan kelayakanproduk menggunakan analisis deskriprifdengan rumus Persentase Rerata Skor (PRS)yang dikemukakan oleh Sudjana (2007).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Analisis (Analyze)Dari hasil studi dokumen ditemukanbahwa buku ajar pendidikan IPS yangsebelumnya digunakan oleh mahasiswa FISUNIMED tidak menjelaskan capaianpembelajaran yang akan dicapai pada setiapBAB sehingga materi yang dijabarkan tidaksistematis, tidak terarah bahkan bisa jadi dosendan mahasiswa bingung mengenai materi yangsesuai dengan jurusannya karenabercampurnya materi Geografi, Sejarah,Ekonomi, Sosiologi, dan Antropologi. Dari hasilwawancara dengan dosen ditemukan bahwapendidikan IPS merupakan matakuliah jati diridi FIS UNIMED sehingga setiap materi yang
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diajarkan dalam pendidikan IPS haruslahmempunyai capaian pembelajaran yangterarah, dan ditemukan juga bahwa salah satutujuan pendidikan IPS adalah menanamkanwawasan kebangsaan pada mahasiswa. Darihasil observasi ditemukan bahwa kebanyakanmahasiswa FIS UNIMED yang telah belajarmengenai pendidikan IPS hanya memahamipendidikan IPS dari segi penghapalan materi,bahkan mereka tidak memahami wawasankebangsaan yang harus dimiliki itu seperti apa.Dari uraian hasil tahapan analisis makadapat disimpulkan bahwa dibutuhkanpengembangan pembelajaran pendidikan IPSdengan mengutamakan wawasan kebangsaanmahasiswa karena pendidikan IPS merupakanmatakuliah jati diri di FIS UNIMED. Oleh karenaitu, pada penelitian ini dikembangkan produkberupa pembelajaran Pendidikan IPSberwawasan kebangsaan sebagai matakuliahjati diri di FIS UNIMED.
Tahapan Perancangan (Design)Produk yang dikembangkan yaitupembelajaran Pendidikan IPS berwawasankebangsaan sebagai matakuliah jati diri di FISUNIMED. Pembelajaran tersebut didesain dalambentuk buku ajar yang mempunyai capaianpembelajaran pendidikan IPS sebagaimatakuliah jati diri di FIS UNIMED. Oleh karenaitu, desain produk pada penelitian ini dilakukandengan mengembangkan rumusan learningoutcomes atau capaian pembelajaranpendidikan IPS sebagai matakuliah jati diri diFIS UNIMED yang sesuai dengan kualifikasistandar nasional. Learning outcomes ataucapaian pembelajaran pendidikan IPS sebagaimatakuliah jati diri di FIS UNIMED yang sesuaidengan kualifikasi standar nasional disajikanpada Tabel 1.Tabel 1. Desain Learning Outcomes PendidikanIPSMateri Learning OutcomesKonsepDasarGeografi

Batasan GeografiKonsep azasi GeografiHubungan lokasi dengan kondisi fisikdan sosialPengaruh lokasi terhadap aktivitasmanusiaPola persebaran dan interaksi spasial

Materi Learning Outcomesantara desa/kotaNegara dan letak negaraPaham Region dan pendekatan RegionalKonsepDasarSejarah
Batasan GeografiKonsep azasi GeografiHubungan lokasi dengan kondisi fisikdan sosialPengaruh lokasi terhadap aktivitasmanusiaPola persebaran dan interaksi spasialantara desa/kotaNegara dan letak negaraPaham Region dan pendekatan RegionalKonsepDasarEkonomi
Pengaruh keunggulan lokasi terhadapkegiatan ekonomiUang dan lembaga keuanganLembaga keuangan bankLembaga keuangan bukan bankKerjasama antar negara-kerjasamaekonomiKonsepDasarSosiologi
Pengaruh keunggulan lokasi terhadapkegiatan ekonomiUang dan lembaga keuanganLembaga keuangan bankLembaga keuangan bukan bankKerjasama antar negara-kerjasamaekonomiKonsepDasarAntropologi
Pengaruh keunggulan lokasi terhadapkegiatan ekonomiUang dan lembaga keuanganLembaga keuangan bankLembaga keuangan bukan bankKerjasama antar negara-kerjasamaekonomi

Tahapan Pengembangan (Development)Pengembangan produk disusunberdasarkan kerangka penyusunan buku ajarPendidikan IPS yang disajikan pada Tabel 2 danTabel 3 sebagai produk awal sebelumditerapkan dan analisis oleh validator ahli.Tabel 2. Penyusunan Buku Ajar Pendidikan IPSsebagai Produk AwalNo. Kerangka Penyusunan JumlahHalaman1. Halaman Judul 22. Kata pengantar 13. Daftar Isi 24. Petunjuk kerja BAB I-BAB VI 65. Learning outcomes BAB I-BAB VI 66. Materi BAB I-BAB VI 2417. Latihan BAB I-BAB VI 68. Daftar pustaka 4
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Tabel 3. Penyusunan Materi Pada Buku AjarBAB MateriI PENDAHULUAN (hakekat, karakteristik danruang lingkup IPS TerpaduII KONSEP DASAR GEOGRAFIIII KONSEP DASAR SEJARAHIV KONSEP DASAR EKONOMIV KONSEP DASAR SOSIOLOGIVI KONSEP DASAR ANTROPOLOGI
Tahapan Penerapan (Implementation)Setelah produk buku ajar pendidikan IPSdikembangkan berdasarkan desain learningoutcomes atau capaian pembelajaranpendidikan IPS berwawasan kebangsaansebagai matakuliah jati diri di FIS UNIMED,maka pada tahapan penerapan dilakukanvalidasi terhadap buku ajar beserta capaianpembelajarannya. Validasi dilakukan oleh timvalidator yang terdiri dari ahli materi Geografi,ahli materi Sejarah, ahli materi Ekonomi, ahlimateri ahli materi Sosiologi, ahli materiAntropologi, ahli bahasa Indonesia, dan ahlidesain buku ajar. Penilaian yang diberikan olehvalidator ahli dianalisis dengan mengujikevalidan dan kelayakan produk untukdigunakan oleh mahasiswa FIS UNIMED,sedangkan saran perbaikan yang diberikan olehvalidator ahli dijadikan sebagai rujukanperbaikan atau revisi produk yangdikembangkan. Penilaian validator ahlimengenai buku ajar Pendidikan IPS disajikanpada Tabel 4 dan Gambar 1.Tabel 4. Hasil Validasi AhliNo Validator Ahli Persentase (%) Kevalidan Kelayakan1 Materi Geografi 90,00 SangatValid SangatLayakMateri Sejarah 95,00 SangatValid SangatLayakMateriEkonomi 90,00 SangatValid SangatLayakMateriSosiologi 85,00 Valid Layak

MateriAntropologi 95,00 SangatValid SangatLayakRata-rataMateri 91,00 SangatValid SangatLayak2 BahasaIndonesia 93,33 SangatValid SangatLayak3 Buku Ajar 90,00 SangatValid SangatLayakRata-rata 91,44 SangatValid SangatLayak

Gambar 1. Histogram Hasil Validasi AhliTabel 4 dan Gambar 4.1 menunjukkanbahwa rata-rata penilaian dari validator ahliyaitu sebesar 91,44% atau berkategori sangatvalid sehingga dapat dinyatakan bahwapembelajaran Pendidikan IPS berwawasankebangsaan sebagai matakuliah jati diri di FISUNIMED sangat layak digunakan olehmahasiswa FIS UNIMED.
Tahapan Evaluasi (Evaluation)Hasil evaluasi dijadikan sebagaikesimpulan akhir mengenai hasil analisisproduk yang dikembangkan, serta dijadikansebagai tolak ukur keberhasilan peneliti dalammenjawab pertanyaan pada penelitian ini.Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkanbahwa: rata-rata penilaian dari validator ahliyaitu sebesar 91,44% atau berkategori sangatvalid. Sehingga dapat dinyatakan bahwapembelajaran Pendidikan IPS berwawasankebangsaan sebagai matakuliah jati diri di FISUNIMED sangat layak digunakan olehmahasiswa FIS UNIMED karena dari segi materisudah sesuai dengan materi IPS yangberwawasan kebangsaan dan learningoutcomes atau capaian pembelajaran IPS, darisegi bahasa Indonesia sudah sesuai dengan tatakebahasaan Ejaan Yang Disempurnakan. dandari segi desain buku ajar sudah memenuhiunsur buku ajar sebagai media yangmemudahkan mahasiswa memahamipendidikan IPS sebagai matakuliah jati diri diFakultas Ilmu Sosial UNIMED. Dengandemikian, dapat disimpulkan bahwa produkpada penelitian ini, yaitu: pembelajaranPendidikan IPS berwawasan kebangsaansebagai matakuliah jati diri sangat layak
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digunakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu SosialUNIMED.
PembahasanPembahasan dimaksudkan untukmembahas secara terperinci tentang hasilpenelitian yang telah dideskripsikan di atas danmenyesuaikannya dengan teori dan hasilpenelitian terdahulu yang relevan sehinggadiperoleh kesimpulan data yang terbukti secarateoritis dan empiris. Dari hasil penelitiandiperoleh bahwa produk yang dikembangkanyaitu pembelajaran Pendidikan IPSberwawasan kebangsaan sebagai matakuliahjati diri berupa buku ajar sangat layakdigunakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu SosialUnimed. Hal tersebut berdasarkan rata-ratapenilaian validator ahli diperoleh persentasesebesar 91,44% dengan kategori produk sangatvalid. Dari segi materi, buku ajar IPS bukanhanya terbukti sangat valid dan sangat layaktetapi juga memenuhi dimensi pengetahuan IPS(social knowledge).

Menurut Sapriya (2009:49-55) Ilmu
pengetahuan sosial  (IPS) merupakan suatu kajian
pengetahuan yang mencakup empat dimensi yaitu:
(1) Dimensi Pengetahuan (Knowledge) meliputi
fakta, konsep, generalisasi yang dipahami oleh
peserta didik; (2) Dimensi Keterampilan (Skill)
meliputi Keterampilan meneliti, Keterampilan
berpikir, dan Keterampilan sosial; (3) Dimensi
Nilai dan Sikap (Values And Attiudes), dimensi
nilai  dan  sikap  ini  mencakup  nilai-nilai  antara
lain  nilai substansif dan nilai prosedural; dan (4)
Dimensi Tindakan (Action). Keempat dimensi IPS
memiliki karakteristik yang berbeda satu sama
lain, namun keempat dimensi ini saling
melengkapi dan saling berkaitan satu sama lain.
Namun diantara keempat domain tersebut, maka
domain utama yang harus dimiliki peserta didik
adalah domain pengetahuan IPS yang dikenal
dengan wawasan kebangsaan.

Menurut Fajar (2009:52) hakekat dari
wawasan kebangsaan adalah keutuhan Nasional,
dalam pengertian cara pandang yang selalu utuh
menyeluruh dalam lingkungan nusantara dan demi
kepentingan nasional. Siswono (dalam Adi,
1996:17) mengemukakan bahwa semangat dan
wawasan kebangsaan menjadi penting untuk

ditumbuh-kembangkan karena rasa kebangsaan
sebagai manifestasi dari rasa cinta tanah air, pada
gilirannya membangkitkan kesadaran kita akan arti
mahal dan bernilainya rasa kesatuan dan persatuan
bangsa ini.

Wawasan kebangsaan meliputi mawas ke
dalam dan mawas ke luar. Mawas ke dalam artinya
memandang kepada diri bangsa Indonesia sendiri
yang memiliki wilayah tanah air yang luas, jumlah
penduduk yang banyak, keanekaragaman budaya,
yang harus diletakkan dalam satu pandangan
berdasarkan pada kepentingan bersama sebagai
bangsa. Mawas ke luar artinya memandang bahwa
bangsa Indonesia harus memiliki integritas dan
kredibilitas yang kuat dalam memainkan perannya
di dunia Internasional sebagai bangsa yang
berdaulat dan bermartabat. Wawasan kebangsaan
menjadi sangat penting untuk ditanamkan kepada
setiap Warga Negara Indonesia sehingga wawasan
kebangsaan ini harus benar-benar terealisasi dalam
kehidupan nyata sehari-hari. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dikembangkan produk berupa
pembelajaran Pendidikan IPS sebagai matakuliah
jati diri di Fakultas Ilmu Sosial Unimed dengan
mengutamakan wawasan kebangsaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang telah dipublikasi dalam
jurnal nasional. Eka (2015:91) menemukan hasil
penelitian bahwa: nilai-nilai budaya Batak Toba
yang dapat dijadikan sumber pembelajaran IPS
untuk mengembangkan wawasan kebangsaan yaitu
nilai instrumen, nilai interaksi, dan nilai terminal
atau visi dan tujuan hidup. Implementasi nilai-nilai
budaya Batak Toba sebagai sumber pembelajaran
IPS di MTsN Balige untuk mengembangkan
wawasan kebangsaan sebagai pencapaian langsung
yaitu terbangunnya motivasi belajar, pengetahuan,
dan pembelajaran jadi lebih menyenangkan
sehingga peserta didik mampu menyelesaikan
tugas secara keseluruhan dengan baik, sedangkan
hasil pembelajaran tidak langsung berupa
pengembangan sikap yang baik juga diharapkan
akan menjadi sebuah pola sikap dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, tujuan pembelajaran
IPS adalah dengan mengembangkan wawasan
kebangsaan.

Habsari dan Huda (2015:360)
menyimpulkan hasil penelitian bahwa Graphic
recorder Indis adalah media kompilasi video
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tentang kebudayaan Indis. Indis merupakan
peninggalan budaya yang mempunyai ciri khas
Eropa. Konsep media terletak pada visualisasi
kebudayaan berciri gaya Indis baik bersifat
tangible maupun itangible dan secara toponimi
dapat ditemukan dilingkungan sekitar. Kekuatan
media pembelajaran ini adalah dapat menstimulasi
siswa melalui videonya agar lebih mencintai IPS
dan menambah wawasan kebangsaan serta secara
content untuk menginformasikan kekayaan budaya
bangsa bersifat kearifan lokal.

Segara (2016:58) menyimpulkan bahwa:
Guru sebagai ujung tombak pendidikan perlu
memiliki kompetensi yang mumpuni dalam
perannya selaku pendidik. Kompetensi yang perlu
dikuasai oleh guru IPS adalah kompetensi
keilmuan. Tidak hanya menguasai konten yang
dijadikan materi ajar kepada peserta didik, namun
hakikat keilmuan dari mata pelajaran yang
diampunya harus benar-benar diketahui dan
dipahami. Hakikat keilmuan IPS yang perlu
diketahui oleh guru dan calon guru adalah
etimologi, definisi, pendekatan dan tujuan dari
pendidikan IPS. Harapannya setelah memahami
hakikat tersebut guru mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan mengoptimalkan
peran guru, merubah paradgima tujuan pendidikan
IPS, inovasi dalam pembelajaran IPS dan
melakukan penilaian pada saat proses dan akhir
pembelajaran. Begitu halnya dengan Fakultas Ilmu
Sosial Unimed yang pastinya mempunyai mata
kuliah jati diri. Mata kuliah jati diri dari FIS
Unimed adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS).
Oleh karena itu, setiap program studi dan jurusan
yang berada di bawah naungan FIS Unimed
mempunyai mata kuliah ilmu pengetahuan sosial
(IPS).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan IPS
berwawasan kebangsaan yang dikembangkan
dalam bentuk buku ajar IPS pada penelitian ini
sangat layak digunakan sebagai matakuliah jati diri
di Fakultas Ilmu Sosial UNIMED.

SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan, maka diperoleh simpulan bahwa:produk yang dikembangkan dalam penelitianini yaitu pembelajaran pendidikan IPS

berwawasan kebangsaan sebagai matakuliahjati diri di Fakultas Ilmu Sosial UNIMED. Produkyang telah dikembangkan tersebut diuji kepadavalidasi ahli untuk mengetahui kelayakanproduk. Dari rata-rata penilaian validator ahlidiperoleh persentase sebesar 91,44% dengankategori produk sangat valid dan sangat layak.Sehingga pembelajaran pendidikan IPSberwawasan kebangsaan sebagai matakuliahjati diri di Fakultas Ilmu Sosial UNIMED yangdikembangkan pada penelitian ini sangat layakdigunakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu SosialUNIMED.
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